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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan yang positif dan signifikan 
antara dukungan sosial keluarga dengan penyesuaian diri pada janda lansia di Kelurahan 
Bumirejo, Magelang. Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan teknik 
purposive sampling. Selanjutnya sampel berjumlah 30 orang lansia yang memenuhi 
syarat yang diajukan oleh peneliti. Dari penelitian ini diperoleh korelasi sebesar rit = 
0,438 dengan sig. = 0,015 (p < 0,05). Hal tersebut menunjukkan adanya hubungan yang 
positif dan signifikan antara dukungan sosial keluarga dengan penyesuaian diri pada 
janda lansia. Sumbangan efektif dukungan sosial keluarga terhadap penyesuaian diri 
sebesar 19,18%. 




















The purpose of this study was to determine the positive and significant relationship 
between family social support and self adjustment to loss of spouse to elderly widow in 
Bumirejo, Magelang. The sampling technique using purposive sampling techniques. 
Subsequently the samples were 30 elderly who meet the requirements posed by the 
researcher. From this research, the correlation of rit = 0.438 with sig. = 0.015 (p 
<0.05). This shows the positive and significant relationship between family social 
support and self adjustmen in elderly widow. Family social support effective 
contribution to the self adjustment of 19,18%. 

















Masa lansia merupakan tahap akhir dari tahapan perkembangan manusia. Masa 
lansia adalah periode penutup dalam rentang hidup seseorang, yaitu suatu periode 
dimana seseorang telah “beranjak jauh” dari periode terdahulu yang lebih 
menyenangkan, atau beranjak dari waktu yang penuh dengan manfaat (Hurlock, 1999). 
BerdasarkanUndang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 1998 tentang 
Kesejahteraan Lanjut Usia BAB I Pasal 1, yang dimaksudkan dengan lanjut usia adalah 
seseorang yang telah mencapai usia 60 (enam puluh) tahun ke atas. Menurut Hurlock 
(1999), masa lansia dimulai dari umur 60 (enam puluh) tahun sampai meninggal dunia 
yang ditandai dengan adanya berbagai perubahan yang bersifat fisik dan psikologis serta 
semakin menunjukkan penurunan dalam setiap perubahan.Sensus penduduk tahun 2010 
menunjukkan bahwa penduduk lansia usia 60 tahun ke atas meningkat secara signifikan. 
Pada tahun 1960-an dan 1970-an penduduk lansia mungkin hanya sekitar 2 persen, saat 
ini sudah menjadi sekitar 10 persen dari 238 juta jiwa (Puspitaningsih, 2014). 
Setiap orang mengalami perkembangan dalam dirinya dan perkembangan tersebut 
berlangsung sepanjang kehidupan baik perkembangan fisik maupun psikologis. Setiap 
tahap perkembangan yang dialami manusia akan menyebabkan suatu perubahan dan 
seringkali akan memunculkan masalah (Aleydrus, 2014). 
Salah satu tugas perkembangan pada masa lansia adalah penyesuaian diri. 
Penyesuaian diri dengan menurunnya kekuatan fisik dan kesehatan, menyesuaikan diri 
dengan masa pensiun dan berkurangnya income (penghasilan) keluarga, menyesuaikan 
diri dengan peran sosial secara luwes, dan yang tidak bisa dihindari satu di antara 
penyesuaian yang utama yaitu penyesuaian diri yang harus dilakukan karena kehilangan 





dan hal tesebut menyebabkan masalah jika mereka tidak dapat melewatinya dengan baik 
(Hurlock 1999). 
Kematian pasangan hidup merupakan peristiwa yang sulit untuk dihadapi 
sehingga sulit juga untuk melakukan penyesuaian diri (Holmes and Rahe dalam 
Calhoun and Acocella, 1996). Kematian pasangan hidup menempati urutan teratas 
penyebab stress dalam kehidupan karena adanya perasaan kehilangan terhadap orang 
yang dicintai yang telah hidup bersama selama bertahun-tahun (Santrock, 1995). 
Pada wanita, masalah penyesuaian diri dengan masa menjanda seringkali terasa 
sulit karena berkurangnya pendapatan, kecuali bila suaminya mempunyai polis asuransi 
jiwa atau tunjangan pensiun.Mereka harus menyesuaikan diri dalam hal ekonomi, 
karena hilangnya kepala keluarga.Masalah penyesuaian diri utama yang dihadapi para 
janda dipengaruhi oleh jumlah pendapatan mereka.Menurunnya pendapatan secara 
tajam bisa menimbulkan kesulitan.Ada tiga masalah penting yang timbul karena 
berkurangnya pendapatan. Pertama, pendapatan yang berkurang membuat lansia wanita 
harus menghentikan minat  mereka, kalau tidak pendapatan akan semakin berkurang. 
Kedua, pendapatan yang berkurang mempengaruhi kehidupan sosial janda.Ketiga, 
pendapatan yang berkurang seringkali diartikan pindah kedalam kehidupan yang lebih 
kecil dan kurang diinginkan, misalnya tinggal dengan anaknnya yang sudah menikah 
atau hidup dalam suatu lembaga penyantunan. Setiap pola kehidupan baru memerlukan 
penyesuaian yang lebih sulit terhadap masalah lain yang datang karena statusnya 
sebagai janda (Hurlock, 1999).  
Penelitian mengenai masa menjanda menyatakan bahwa masa menjanda 
merupakan masalah yang lebih serius bagi wanita daripada pria, sehingga wanita kurang 




yang kehilangan istrinya.Studi tersebut juga memberikan fakta bahwa pengaruh negatif 
jangka panjang masa menjanda lebih banyak disebabkan oleh rendahnya faktor sosial 
ekonomi daripada karena menjanda itu sendiri.Karena alasan itu maka kehilangan 
pasangan hidup lebih dianggap sebagai masalah wanita (Hurlock, 1999). 
Selain itu para lansia yang sudah ditinggalkan pasangan dan harus tinggal dengan 
anak-anaknya harus menyesuaikan diri dengan kehidupan anaknya yang mungkin sudah 
berkeluarga. Lansia yang harus tinggal di panti werdha juga harus menyesuaikan dirinya 
dengan lingkungan panti werdha yang ia tinggali. Atau lansia yang memilih hidup 
sendiri, dia juga harus menyesuaikan diri dengan keadaan rumah tanpa pasangannya dan 
berbagai aktifitas yang harus dia kerjakan sendiri. 
Schneider (dalam Safura & Supriantini, 2006) mengatakan bahwa penyesuaian 
diri merupakan proses kecakapan mental dan tingkah laku seseorang dalam menghadapi 
tuntutan-tuntutan baik dari dalam diri sendiri maupun dari lingkungannya.  
Penyesuaian diri diperlukan untuk menghadapi perubahan dalam perkembangan 
dan lingkungan tempat individu.Keberhasilan penyesuaian diri memungkinkan 
terjadinya keberhasilan menghadapi perubahan perkembangan selanjutnya (Hurlock, 
1999). 
Schneider (dalam Safura & Supriantini, 2006) mengemukakan bahwa penyesuian 
diri terdiri dari tujuh aspek mengenai karakteristik penyesuaian diri, yaitu: 
1. Tidak terdapat emosionalitas yang berlebihan (absence of excessive 
emotionality). Individu memiliki pengendalian diri yang tinggi dalam 
menghadapi situasi atau persoalan, dengan kata lain tidak menunjukkan 




tetap tenang, tidak panik, sehingga dalam memecahkan masalah dengan 
menggunakan rasio dan dapat mengendalikan emosinya (Sundari, 2005).  
2. Tidak menunjukkan mekanisme psikologis yang berlebihan (absence of 
psychological mechanisms). Individu akan bertindak wajar dalam menunjukkan 
reaksi terhadap masalah dan konflik yang dihadapi.  
3. Tidak terdapat perasaan frustasi pribadi (absence of the sense of personal 
frustration). Individu dapat menghadapi frustasi dan konflik batin dengan 
mekanisme yang sehat, sehingga akan menambah kematangan diri.  
4. Pertimbangan rasional dan pengarahan diri (rational deliberation and self 
direction). Individu memiliki kemampuan dasar berfikir serta dapat memberikan 
pertimbangan terhadap tingkah laku yang diperbuat untuk mengatasi masalah 
yang dihadapinya (Sundari, 2005). 
5. Kemampuan untuk belajar (ability to learn). Individu mampu belajar ilmu 
pengetahuan yang mendukung apa yang dihadapi sehingga dengan pengetahuan 
itu dapat digunakan menanggulangi timbulnya masalah (Sundari, 2005). 
6. Pemanfaatan pengalaman (utilization of past experience). Dalam menghadapi 
masalah butuh kesanggupan membandingkan pengalaman diri sendiri maupun 
pengalaman orang lain. Pengalaman-pengalaman ini sangat berperan dalam 
pemecahan masalah (Sundari, 2005). 
7. Sikap-sikap realistis dan objektif (realistic and objectif attitude). Apapun yang 
terjadi dihadapi secara wajar tidak menjadi frustasi, konflik maupun kecemasan 
(Sundari, 2005). 
Penyesuaian diri merupakan suatu proses mental dan tingkah laku yang 




kehidupan.Reaksi yang dilakukan sesuai dengan keinginan yang berasal dari dalam diri 
dan dapat diterima oleh lingkungannya. Kemampuan penyesuaian diri antara individu 
satu dengan yang lain dapat berbeda-beda tingkatnya. Schneider (dalam Ekowati, 2008)  
menyebutkan faktor-faktor yang dapat memengaruhi kemampuan seseorang dalam 
menyesuaikan diri antara lain : 
1. Keadaan fisik dan faktor genetik yang diturunkan meliputi: persyarafan, kelenjar, 
otot – otot, serta kesehatan dan penyakit yang menurun. 
2. Perkembangan kematangan, khususnya kematangan intelektual, sosial,dan 
emosi. 
3. Faktor psikologis meliputi: pengalaman belajar, pengkondisian, frustrasi konflik, 
dan self determination. 
4. Kondisi lingkungan meliputi: rumah, keluarga, sekolah, dan lingkungan 
pergaulan. 
5. Faktor kebudayaan yang berlaku di rumah, keluarga, lingkunganpergaulan, dan 
sekolah. 
Dari faktor-faktor tersebut diketahui bahwa keluarga menjadi salah satu hal yang 
penting dalam membantu lansia menyesuaikan diri dalam menghadapi masa tuanya, 
terutama setelah tidak lagi memiliki pasangan hidup.Peranan keluarga dalamperawatan 
lansia yaitu menjaga atau merawatlansia, mempertahankan dan meningkatkan status 
mental, mengantisipasi perubahan sosial ekonomi serta memberikan motivasi dan 
memfasilitasi kebutuhan spritual bagi lansia (Maryam dkk, 2008). Adanya dukungan 
keluarga akan memberikan kekuatan danmenciptakan suasana saling memiliki satu 





Faktor lain yang dapat menentukan kemampuan seseorang untuk menyesuaikan 
diri terhadap hilangnya pasangan hidup adalah lama waktu ditinggalkan pasangan 
hidup. Semakin lama ditinggalkan, harapan penyesuaian diri juga semakin baik, karena 
seiring dengan berjalannya waktu, seseorang akan dapat menerima kematian pasangan 
hidup dan kemudian dapat menyesuaikan diri dengan keadaannya yang baru, yaitu 
hidup tanpa pasangan hidup lagi atau menjanda (Averill dalam Santrock, 1995).  
Fase duka cita menurut Averill (dalam Santrock, 1995)adalah terkejut, putus asa, 
dan pulih kembali. Fase pertama, terkejut, orang yang ditinggalakan akan merasa 
terkejut, tidak percaya, dan lumpuh emosi, serta menolak, sehingga membuatnya sering 
menangis atau bahkan mudah marah dan tersinggung. Fase ini biasanya terjadi 1-3 hari 
setelah kematian orang yang disayangi. Fase kedua, putus asa, ditandai dengan perasaan 
sakit yang berkepanjangan atas kematian, memori yang indah, kesedihan, kegelisahan, 
susah tidur, dan mudah tersinggung. Fase putus asa ini dapat terjadi beberapa minggu 
saja, tetapi ada yang mengalami 1-2 tahun setelah kematian. Fase ketiga, pulih kembali, 
biasanya terjadi 1 tahun setelah kematian. Fase pulih kembali diiringi dengan 
penerimaan dan meningkatnya aktifitas kembali sehingga semakin berjalannya waktu, 
diharapkan seseorang yang kehilangan pasangannya dapat menyesuaikan diri kembali. 
Di Jawa, terdapat tradisi seseorang yang sudah meninggal akan diperingati sampai 
seribu hari meninggalnya dengan upacara-upacara tertentu. Rentang waktu kurang lebih 
tiga tahun tersebut merupakan proses untuk dapat menerima dan menyesuaikan diri, 
karena selama tiga tahun itu kemungkinan untuk masih mengingat-ingat seseorang yang 
sudah meninggal akan lebih sering dilakukan (Ekowati, 2008). 
Hasil wawancara  pada tanggal 19 September 2016, dengan 3 orang lansia wanita, 




tetapi mereka masih kesulitan dalam menyesuaikan diri setelah kehilangan pasangan 
hidup. Terutama dalam hal ekonomi, selain itu mereka merasa bahwa kesulitan 
menyesuaikan diri ketika harus tinggal bersama dengan anak-anak yang sudah menikah 
dan berkeluarga, karena mereka merasa merepotkan dan sering kali tidak nyaman 
tinggal bersama anaknya. Selain itu salah satu lansia merupakan orang yang cukup 
mampu dalam hal finansial, tetapi ia merasa kurang mendapatkan dukungan sosial dari 
keluarganya. Misalnya, karena setelah kehilangan pasangan hidupnya ia hidup sendiri 
dan tidak tinggal bersama anak-anaknya, tetapi anak-anaknya jarang sekali menjenguk 
atau berkunjung kerumahnya. Walaupun ia mengaku bahwa ia mengaku bahwa ia tetap 
bisa menjalani kegiatan dan kehidupannya seperti biasa, walaupun ia merasa ada yang 
kurang karena tidak ada lagi suami yang mendampinginya. 
Gochman(dalam Arumingtyas, 2007) mengemukakan bahwa individu yang 
memperoleh dukungan sosial lebih sehat dibandingkan yang tidak memperoleh 
dukungan sosial. Dukungan sosial meliputi bantuan emosional, instrumental dan 
keuangan yang diperoleh dari jaringan sosial individu.Perkawinan dan keluarga 
merupakan sumber dukungan sosial yang paling penting (Smet, 1994). 
Glanz, dkk, (2008) menyatakan bahwa dukungan sosial bisa didapatkan dari 
beberapa tipe, yaitu dari lingkungan informal (contoh: keluarga, teman, rekan kerja, 
atasan) dan beberapa lagi dari lingkungan bantuan formal (contoh: pekerja kesehatan, 
pekerja jasa kemanusiaan). Perbedaan anggota lingkungan dapat menyediakan jumlah 
dan tipe yang berbeda dari dukungan (McLeroy, Gottlieb, & Heaney, 2001 dalam 
Glanz, 2008).Agneessens,Waege, & Leavens (dalam Nurhidayanti & Duta, 2014) 





Dukungan sosial keluarga adalah suatu dukungan, kesenangan, perhatian, 
penghargaan atau pertolongan, yang berupa informasi atau nasihat verbal atau non 
verbal, bantuan nyata, atau tindakan yang diterima individu dari keluarga (Hurlock, 
1996). 
Menurut House (dalam Smet, 1994), terdapat empat dimensi dukungan sosial, 
yaitu: 
1. Dukungan emosional 
Mencakup ungkapan empati, kepedulian dan perhatian terhadap orang yang 
bersangkutan. 
2. Dukungan Penghargaan 
Terjadi lewat ungkapan hormat (penghargaan) positif untuk seseorang, dorongan 
maju atau persetujuan dengan gagasan atau perasaan individu. 
3. Dukungan Instrumental 
Mencakup bantuan langsung, seperti pinjaman uang, atau menolong dengan 
pekerjaanpada waktu mengalami stress. 
4. Dukungan Informatif 
Mencakup memberi nasehat, petunjuk-petunjuk, saran-saran atau umpan balik. 
Dukungan keluarga merupakan suatu upaya pencegahan terjadinya depresi pada 
usia tua dimana dukungan keluarga merupakan suatu bentuk hubungan interpersonal 
yang melindungi seseorang dari efek stress, dukungan keluarga juga dapat memberi 
petunjuk tentang kesehatan mental, fisik, dan emosi usia tua. Dukungan keluarga 
tersebut dapat berupa dukungan informasi, dukungan penilaian, dukungan instrumental, 




Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Astuti, dkk (2000), didapatkan 
hasil bahwa ada hubungan yang sangat signifikan antara dukungan keluarga dengan 
penyesuaian diri.Dimana semakin tinggi dukungan keluarga semakin tinggi penyesuaian 
diri, dan semakin rendah dukungan keluarga semakin rendah penyesuaian diri. 
Berbeda dari hasil penelitian di atas, penelitian Brissette, Scheier, & Carver 
(2002) menemukan bahwa tidak ada hubungan antara dukungan sosial dengan 
penyesuaian diri.Ia menjelaskan bahwa penyesuaian diri lebih dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain di luar dukungan sosial, keadaan fisik, perkembangan dan kematangan, 
keadaan psikologis, tingkat religiusitas dan kebudayaan. 
Berdasarkan penjelasan dan fenomena di atas peneliti ingin meneliti lebih lanjut 
untuk mengetahui apakah ada hubungan yang signifikan antara dukungan sosial 
keluarga dengan penyesuaian diri terhadap hilangnya pasangan hidup pada janda lansia 
di Kelurahan Bumirejo, Magelang.  
Hipotesis 
Terdapat hubungan yang positif antara dukungan sosial keluarga dengan 
penyesuaian diri terhadap hilangnya pasangan hidup pada janda lansia. 
METODE PENELITIAN 
Desain Penelitian 
Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif yaitu 
penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian-bagian dan fenomena serta hubungan-
hubungannya (Sugiyono,2013).Pendekatan kuantitatif ini digunakan untuk menganalisis 
Hubungan antara dukungan sosial keluarga dengan penyesuaian diri terhadap hilangnya 
pasangan hidup pada janda lansia. 




Variabel terikat (Y) : Penyesuaian diri terhadap hilangnya pasangan hidup 
Populasi dan Sampel 
Dalam penelitian ini subjek yang digunakan adalah 30 orang lansia yang sudah 
tidak memiliki pasangan hidup karena pasangannya meninggal. Metode pengambilan 
sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah teknik puposive sampling, 
yaitu mengambil sejumlah sampel dengan mengikuti ciri-ciri yang sudah ditentukan. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah lansia yang memenuhi ciri-
ciri sebagai berikut: 
a. Janda lansia yang berusia 60 tahun keatas. 
b. Pernah menikah dan sudah tidak memiliki pasangan karena suami yang sudah 
meninggal. 
c. Lama ditinggalkan pasangan hidupnya dibawah 3 tahun. 
Alat Ukur Penelitian 
Data penelitian diperoleh dari dua skala yang masing-masing mengukur variabel 
dukungan sosial keluarga dan variabel penyesuaian diri.Kedua skala tersebut adalah 
dukungan sosial keluarga dari Permana (2013) dan skala penyesuaian diri dari Ekowati 
(2008) yang telah dimodifikasi oleh peneliti sesuai dengan tujuan penelitian. 
1. Skala Dukungan Sosial Keluarga 
Untuk mengukur variabel ini, penulis menggunakan skala dukungan sosial 
keluarga berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan Housedan kemudian dimodifikasi 
kembali oleh penulis sesuai dengan penelitian.Komponen dukungan sosial keluarga 





Skala psikologi ini mengungkap 4 komponen yang terdiri dari 30 item yang 
terbagi menjadi dua jenis yaitu 14 item favorable dan 16 item unfavorable, 
menggunakan 4 tingkat penilaian (Skala Likert) yaitu nilai 1 sampai 4. Respon subjek 
diberikan bobot masing-masing. Untuk jenis pernyataan favorable, subjek akan 
mendapat skor 4 untuk jawaban Sangat Sesuai (SS), skor 3 untuk jawaban Sesuai (S), 
skor 2 untuk jawaban Tidak Sesuai (TS), dan skor 1 untuk jawaban Sangat Tidak Sesuai 
(STS). Untuk jenis pernyataan unfavorable, subjek akan mendapat skor 1 untuk 
jawaban Sangat Sesuai (SS), skor 2 untuk jawaban Sesuai (S), skor 3 untuk jawaban 
Tidak Sesuai (TS), dan skor 4 untuk jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS).  
Saat penelitian dilakukan peneliti mendapatkan 30 responden untuk mengisi 
angket. Setelah melakukan penelitian didapatkan realiabilitas sebesar 0,947.Jumlah item 
yang diuji dalam skala dukungan sosial keluarga adalah 30 item dan item yang bertahan 
berjumlah 25 item dan item yang gugur berjumlah 5 item. 
Tabel 1. Sebaran Item Skala Dukungan Sosial Keluarga 
No Aspek 
No. Item Jumlah 
Favorable Unfavorable  
1. Dukungan emosional. 1, 20, 27* 3, 9, 13, 16, 29* 8 
2. Dukungan Penghargaan. 4, 10, 17, 30 6, 21, 23*, 26 8 
3. Dukungan Instrumental. 7, 14, 22 11, 18*, 24 6 
4. Dukungan Informatif 5, 12, 19, 25 2, 8, 15, 28* 8 
Jumlah 30 
Tanda (*) menunjukkan item yang gugur 
2. Skala Penyesuaian Diri 
Untuk mengukur variabel ini, penulis menggunakan skala penyesuaian diri 




kembali oleh penulis sesuai dengan penelitian. Komponen daripenyesuaian diri adalah 
1) tidak terdapat emosionalitas yang berlebihan; 2) tidak menunjukkan mekanisme 
psikologis yang berlebihan; 3) tidak terdapat perasanan frustasi pribadi; 4) 
pertimbangan rasional dan pengarahan diri; 5) kemampuan untuk belajar; 6) 
pemanfaatan pengalaman; 7) sikap-sikap realistis dan objektif. 
Skala psikologi ini mengungkap 7 komponen yang terdiri dari 36 item yang 
terbagi menjadi dua jenis yaitu 19 item favorable dan 17 item unfavorable, 
menggunakan 4 tingkat penilaian (Skala Likert) yaitu nilai 1 sampai 4. Respon subjek 
diberikan bobot masing-masing. Untuk jenis pernyataan favorable, subjek akan 
mendapat skor 4 untuk jawaban Sangat Sesuai (SS), skor 3 untuk jawaban Sesuai (S), 
skor 2 untuk jawaban Tidak Sesuai (TS), dan skor 1 untuk jawaban Sangat Tidak Sesuai 
(STS). Untuk jenis pernyataan unfavorable, subjek akan mendapat skor 1 untuk 
jawaban Sangat Sesuai (SS), skor 2 untuk jawaban Sesuai (S), skor 3 untuk jawaban 
Tidak Sesuai (TS), dan skor 4 untuk jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS).  
Saat penelitian dilakukan peneliti mendapatkan 30 responden untuk mengisi 
angket. Setelah melakukan penelitian didapatkan realiabilitas sebesar 0,909.Jumlah item 
yang diuji dalam skala dukungan sosial keluarga adalah 36 item dan item yang bertahan 
berjumlah 29 item dan item yang gugur berjumlah 7 item. 
Tabel 2. Sebaran Item Skala Penyesuaian Diri 
No Aspek Indikator 
No. Item Jumlah 
Favorable Unfavorable  
1. Tidak terdapat 
emosionalitas 
yang berlebihan 
1.1 Menenangkan diri  
1.2 Mengelola emosi  
1.3 Mengatasi dorongan 
emosi dalam bentuk 
penyaluran emosi 
1, 3, 5, 7 
 





kegiatan positif  
1.4 Mempertahankan 
















2.3 Mengatur aktivitas 
fisiologis 
9, 11, 13 10*, 12, 14 
 
6 
3. Tidak terdapat 
perasaan frustasi 
pribadi 
3.1 Mengontrol dan 
mengendalikan  
       frustasi secara 
sehat, wajar, dan 
profesional  
3.2 Perasaan nyaman 
3.3 Menyembunyikan 
dan menekan sikap 
frustasi 
15, 17, 18, 
19 
 








n untung dan rugi 
21, 23 22, 24 4 
5. Kemampuan 
untuk belajar 






6.1 Belajar dari 
pengalaman  
6.2 Toleran terhadap 
pengalaman yang 
traumatic 




7.1 Mengenali dan 
menerima diri 
sendiri apa adanya  
7.2 Bertindak sesuai 
dengan potensi-






32, 34, 36 6 
 Jumlah 36 
Tanda (*) menunjukkan item yang gugur 
Prosedur Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dan jumlah skala psikologi yang 
disebar sebanyak 30 buah. Pada tanggal 28 Mei 2017 peneliti meminta data janda lansia 
pada pengurus Posyandu Lansia di kelurahan Bumi Rejo. Kemudian, setelah 
mendapatkan data, pada tanggal 29 Mei 2017 sampai dengan tanggal 3 Juni 2017 
peneliti mendatangi rumah-rumah janda lansia berdasarkan data didapat dari data 
Posyandu Lansia dan menyebarkan angket.  
Analisis Data 
Metode analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasiProduct 
Moment Pearson, dengan ketentuan ada hubungan antara variabel bebas dan variabel 
tergantung yang merupakan hubungan linier, bentuk distribusi variabel dukungan sosial 




dahulu dilakukan uji asumsi yaitu uji normalitas, dan uji linieritas. Pengujian dilakukan 
dengan bantuan program SPSS version 17.0.  
HASIL PENELITIAN 
1. Analisis Deskriptif 
a. Dukungan Sosial Keluarga 
 Pembagian interval dilakukan menjadi lima katagori, yaitu sangat rendah, 
rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Pembagian interval dilakukan dengan 
mengurangi jumlah skor tertinggi dengan jumlah skor terendah dan membaginya sesuai 
dengan jumlah kategori. 
Skor tertinggi : 25x4= 100 
Skor terendah : 25x1= 25 
 
      
     i= 15 
Tabel 3. Kategorisasi Pengukuran Skala Dukungan Sosial Keluarga 
No Interval Kategori Mean N Presentase 
1. 25 ≤ x <40 Sangat Rendah  0 0% 
2. 40 ≤ x <55 Rendah  5 16,67% 
3. 55 ≤ x < 70 Sedang  7 23,33% 
4. 70 ≤ x < 85 Tinggi 79,53 16 53,33% 
5. 85 ≤ x ≤ 100 Sangat Tinggi  2 6,67% 
Jumlah 30 100% 
Sd=12,01 Min=28 Max=112 
Keterangan: x= dukungan sosial keluarga 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap perhitungan deskriptif variabel dukungan 




skor paling tinggi adalah 100, nilai rata-rata adalah 79,53dengan standar deviasi 12,01. 
Dan berdasarkan tabel di atas, maka secara umum dapat dikatakan bahwa dukungan 
sosial keluarga berada pada kategori tinggi dengan presentase 53,33%. 
b. Penyesuaian Diri 
 Pembagian interval dilakukan menjadi lima katagori, yaitu sangat rendah, 
rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Pembagian interval dilakukan dengan 
mengurangi jumlah skor tertinggi dengan jumlah skor terendah dan membaginya sesuai 
dengan jumlah kategori. 
Skor tertinggi : 29x4= 116 
Skor terendah : 29x1= 29 
 
      
     i= 17,4 
Tabel 4. Kategorisasi Pengukuran Skala Penyesuaian Diri 
No Interval Kategori Mean N Presentase 
1. 29 ≤ x <46,4 Sangat Rendah  0 0% 
2. 46,4 ≤ x < 63,8 Rendah  0 0% 
3. 63,8 ≤ x < 81,2 Sedang  7 23,33% 
4. 81,2 ≤ x < 98,6 Tinggi 84,47 23 76,67% 
5. 98,6 ≤ x ≤ 116 Sangat Tinggi  0 0% 
Jumlah 30 100% 
Sd=7,96 Min=29 Max=116 
Keterangan: x=penyesuaian diri 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap perhitungan deskriptif variabel dukungan 
sosial keluarga dari 29 item pertanyaan tampak skor yang paling rendah adalah 29 dan 




Dan berdasarkan tabel di atas, Maka secara umum dapat dikatakan bahwa penyesuaian 
diri berada pada kategori tinggi dengan presntase 76,67%. 
2. Uji Normalitas 
Berdasarkan uji hasil pengujian normalitas, kedua variabel memiliki signifikansi 
p>0,05. Variabel dukungan sosial keluarga memiliki nilai K-S-Z sebesar 0,638 dengan 
probabilitas (p) atau signifikansi sebesar 0,811 (p>0,05). Pada variabel penyesuaian diri 
yang memiliki nilai K-S-Z sebesar 1,060 dengan probabilitas (p) atau signifikansi 
sebesar 0,211 (p>0,05). Dengan demikian data dukungan sosial keluarga dan 
penyesuaian diri juga berdistribusi normal. 
3. Uji Linearitas 
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui dua variabel mempunyai hubungan 
yang linear atau tidak Dari hasil uji linearitas diketahui bahwa nilai Fbeda sebesar 0,927 
dengan nilai sig sebesar 0,556 (p>0.05) yang menunjukan bahwa hubungan dukungan 
sosial keluarga dengan penyesuaian diri adalah linier. 
4. Analisis Korelasi 
Correlations 
  Duk_sos_kel Peny_diri 
Duk_sos_kel Pearson Correlation 1 .438
*
 
Sig. (2-tailed)  .015 
N 30 30 
Peny_diri Pearson Correlation .438
*
 1 
Sig. (2-tailed) .015  
N 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan skala untuk mengukur 
dukungan sosial keluarga dengan penyesuaian diri terhadap hilangnya pasangan hidup 




pearsondidapatkan hasil koefisien korelasi antara dukungan sosial keluarga dengan 
penyesuaian diri sebesar 0,438 dengan signifikansi 0,015 (p<0,05). Sehingga terdapat 
hubungan yang signifikan antara dukungan sosial keluarga dengan penyesuaian diri 
terhadap hilangnya pasangan hidup pada janda lansia. 
Pembahasan  
Dari penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa koefisiesn korelasi antara 
dukungan sosial keluarga dengan penyesuaian diri sebesar 0,438 dengan signifikansi 
0,015. Nilai koefisien korelasi positif yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan atau 
korelasi yang positif. Artinya jika seseorang mendapatkan dukungan sosial keluarga 
yang tinggi maka penyesuaian diri orang tersebut juga semakin tinggi, begitu pula 
sebaliknya jika dukungan sosial keluarga rendah, maka penyesuaian dirinya juga 
rendah. Dan hasil penelitian menunjukkan bahwa lansia di kelurahan Bumirejo 
memiliki dukungan sosial keluarga yang tinggi dan memiliki penyesuaian diri yang 
tinggi pula. Lansia di kelurahan Bumirejo mendapatkan dukungan sosial yang baik dari 
keluarganya, hal ini terjadi, salah satunya karena hampir semua subjek penelitian 
tinggal bersama dengan anak dan keluarganya setelah ditinggalkan pasangan hidupnya. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif dalam penelitian ini, diperoleh data bahwa 
dukungan sosial keluarga sebesar 53,33% yang berada pada kategori tinggi. Hal ini 
menunjukkan bahwa sebagian responden memiliki tingkat dukungan sosial keluarga 
yang tinggi. Gochman, 1988 (dalam Arumingtyas, 2007) mengemukakan bahwa 
individu yang memperoleh dukungan sosial lebih sehat dibandingkan yang tidak 
memperoleh dukungan sosial. Dukungan sosial yang diberikan dapat berupa dukungan 
emosional, dukungan penghargaan, dukungan instrumental, dan dukungan informatif 




Pada penyesuaian diri, data sebesar 76,67% yang berada pada kategori tinggi. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat penyesuaian 
diri yang tinggi. Menurut Siswanto (2007), individu yang mampu menyesuaikan diri 
dengan baik, umumnya memiliki ciri-ciri, memiliki persepsi yang akurat terhadap 
realita, kemampuan untuk beradaptasi dengan tekanan atau stres dan kecemasan, 
mempunyai gambaran diri yang positif tentang dirinya, kemampuan untuk 
mengekspresikan perasaannya, dan memiliki relasi interpersonal yang baik.  
Menurut Santrock, 1995, perhatian dan pengertian dari lingkungan tempat 
individu berada dapat membantu individu tersebut dalam mengatasi rasa sedih, perasaan 
kesepian, bahkan stress yang dapat muncul akibat hilangnya pasangan hidup. Dan salah 
satu faktor yang dapat mempengaruhi seseorang dalam mempengaruhi diri menurut 
Schneiders (dalam Ekowati, 2008)  adalah kondisi lingkungan, yang salah satunya 
adalah keluarga. 
Penelitian yang dilakukan oleh Astuti, dkk (2000), didapatkan hasil bahwa ada 
hubungan yang sangat signifikan antara dukungan sosial keluarga dengan penyesuaian 
diri. Artinya semakin tinggi dukungan sosial keluarga maka semakin tinggi pula 
penyesuaian dirinya, begitu pula sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial keluarga 
semakin rendah pula penyesuaian dirinya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Fardila, dkk (2014), dimana didapatkan hasil yang signifikan antara 
dukungan sosial keluarga dengan penyesuaian diri. 
Banyak faktor yang menyebabkan tinggi rendahnya penyesuaian diri, dukungan 
sosial keluarga, merupakan salah satu dari semua faktor yang memengaruhi tinggi 
rendahnya penyesuaian diri (Schneiders, dalan Safura & Supriantini, 2006), jika dilihat 




sosial memberikan kontribusi sebesar 19,18% dan sebanyak 80,82% dipengaruhi oleh 
faktor lain di luar dukungan sosial yang dapat berpengaruh terhadap penyesuaian diri, 
seperti keadaan fisik, perkembangan dan kematangan, keadaan psikologis, serta tingkat 
religiusitas dan kebudayaan.  
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial 
keluarga memberikan kontribusi terhadap penyesuaian diri sehingga nampak jelas 
bahwa dukungan sosial keluarga  mempunyai hubungan positif dengan penyesuaian diri 
terhadap hilangnya pasangan hidup pada janda lansia. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Dari penelitian yang dilakukan dan uraian yang telah disampaikan, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut:  
1. Ada hubungan positif dan signifikan antara dukungan sosial keluarga dengan 
penyesuaian diri terhadap hilangnya pasangan hidup pada janda lansia di 
Kelurahan Bumirejo, Magelang 
2. Semakin tinggi dukungan sosial keluarga, maka semakin tinggi pula penyesuaian 
dirinya. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial keluarga, maka 
semakin rendah pula penyesuaian dirinya. 
Saran 
Bagi Lansia 
Bagi para lansia agar tetap menjalin silaturahmi yang baik dan mengisi masa 
tuanya dengan kegiatan kebersamaan. Serta komunikasi yang baik dengan anak-anak 
mereka yang telah dewasa dan berumah tangga sendiri-sendiri, dan juga aktif dalam 




mereka agar tubuh mereka tetap sehat serta mengisi waktu luang mereka ditengah 
keluarga. 
Bagi Keluarga  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada pihak keluarga 
lansia mengenai pentingnya memberikan dukungan sosial kepada lansia, guna 
meningkatkan penyesuaian diri terhadap hilangnya pasangan hidup pada lansia. 
Bagi Peneliti Selanjutnya 
 Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan saran bagi peneliti 
selanjutnya untuk meneliti faktor lain yang dapat meningkatkan dukungan sosial 
keluarga dan penyesuaian diri. Selain itu untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk 
memperhatikan batasan usia lansia agar mempermudah dalam komunikasi, karena 
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